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UD. Rahmad Teknik is a business engaged in the production of
industrial equipment. In its production peoses, this business
experiences problems in meeting consumer demand. This is
because resource management is not optimal. Business owners
also do not know the standard production time required and the
number of workers required. The purpose of this study is to
determine the standard time and the amount of labor required by
UD. Rahmad Engineering. The method used in this study is a
stopwatch time study (SWTS) which aims to measure the length of
time it takes for workers to produce a product. After that, a
forecasting of working time is carried out to determine the
approximate number of workers in the future. The results of this
study were obtained the standard production time of each type of
product, namely 48.07 minutes per unit for coconut grate
products, 42.46 minutes per unit for meat grinding products, 38.25
minutes per unit for coconut milk squeezing products. For the
number of workers needed in July and August is 15 people, the
month of sepetmber and october is 17 people, the months of
November and December are 16 people. The results of working
time optimization with the SWTS method can increase productivity
in UD. Rahmad Teknik by setting the standard production time on
each type of product and the optimal labor rate.

Abstrak

Untuk melakukan sitasi pada
penelitian ini dengan format:
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Standar Kerja Menggunakan
Metode Stopwatch Time Study,”
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dan Teknik Ind., vol. 5, no. 1, pp.
59-68,2023

UD. Rahmad Teknik merupakan sebuah usaha yang bergerak
dalam bidang produksi peralatan industri. Dalam peoses
produksinya, usaha ini mengalami permasalahan dalam
pemenuhan permintaan konsumen. Hal ini dikarenakan
pengelolaan sumber daya yang tidak maksimal. Pemilik usaha
juga belum mengetahui waktu standar produksi yang dibutuhkan
dan jumlah pekerja yang diperlukan. Tujuan Penelitian ini yaitu
menentukan waktu standar dan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan oleh UD. Rahmad Teknik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah stopwatch time study (SWTS) yang
bertujuan untuk mengukur lamanya waktu yang dibutuhkan
pekerja dalam memproduksisebuah produk. Setelah itu, dilakukan
peramalan waktu kerja untuk menentukan perkiraan jumlah tenaga
kerja di masa mendatang. Hasil dari penelitian ini adalah di
dapatkan waktu standar produksi dari setiap jenis produk yaitu
48,07 menit per unit untuk produk pemarut kelapa, 42,46 menit
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per unit untuk produk penggiling daging, 38,25 menit per unit
untuk produk pemeras santan. Untuk jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan pada bulan juli dan agustus adalah 15 orang, bulan
sepetmber dan oktober adalah 17 orang, bulan november dan
desember adalah 16 orang. Hasil optimasi waktu kerja dengan
metode SWTS ini dapat meningkatkan produktifitas pada UD.
Rahmad Teknik dengan menetapkan waktu standar produksi pada
tiap jenis produknya dan jumah tenaga kerja yangoptimal.

1. Pendahuluan

Dalam persaingan dunia usaha saat ini, semua perusahaan dituntut untuk selalu
meningkatkan performa usahanya agar dapat terus bertahan dan bersaing dengan perusahaan
kompetitor[1][2]. Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan performa perusahaan, perlu
adanya pengukuran kinerja yang dilakukan secara rutin [3][4]. Hal ini dilakukan untuk
menentukan waktu standar yang dibutuhkan oleh seorang pekerja dalam menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan jadwal dan kualitas yang telah di tentukan[5]. Dimana standar
waktu ini dapat menjadi acuan oleh perusahaan dalam menentukan hasil produksi dan
jumlah optimal tenaga kerja yang dibutuhkan[6].

UD. Rahmad Teknik merupakan sebuah usaha yang memproduksi berbagai alat
industri. Beberapa contoh peralatan yang di produksi oleh usaha ini adalah alat penggiling
daging, alat pemarut kelapa, dan alat pemeras santan. Usaha ini memiliki 15 tenaga kerja
dengan 8 jam kerja dan 1 jam istirahat. Aktivitas kerja tiap harinya dimulai dari pukul 07.00
WIB hingga pukul 16.00 WIB, namun apabila terjadi peningkatan permintaan, maka
perusahaan biasanya melakukan over time maksimal 2 jam/hari. Dari hasil wawancara
dengan pemilik usaha, adabeberapa permasalahan yang sedang dialami oleh usaha ini yaitu,
perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan konsumen yang meningkat secara
berfluktuasi. Permasalahan ini dialami oleh perusahaan selama beberapa bulan di tahun
2021 kemarin. Hal ini disebabkan karena usaha ini tidak memiliki waktu standar kerja pada
setiap proses produk sehingga sering terjadi kekurangan karyawan dan kinerja yang kurang
maksimal. Permasalahan ini juga memebuat UD. Rahmad Teknik tidak mengetahui secara
pasti berapa jumlah produksi optimal yang dihasilkan sehingga sulit untuk memenuhi
permintaan.

Untuk mengoptimalkan kinerja karyawan maka dapat dilakukan dengan pengukuran
waktu kerja[7]. Pengukuran waktu kerja ini bertujuan untuk untuk mendapatkan waktu
standar yang harus dicapai pekerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan[8]. Waktu standar
ini dapat digunakan untuk menentukan gaji, perencanaan jumlah tenaga kerja, menghitung
output dan penjadwalan produksi [9][10]. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
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mengukur waktu kerja adalah metode stopwatch time study (SWTS)[11][12]. Metode SWTS
ini cocok digunakan padasiklus pekerjaan yang singkat danberulang[13]. Hasil dari metode
ini akan diperoleh waktu baku untuk menyelesaikan suatu siklus pekerjaan yang nantinya
dapat digunakan sebagau waktu standar peneyelesaian pekerjaan bagi semua pekerja yang
melaksanakan pekerjaan yang sama[14].

Setelah dilakukan perhitungan dengan metode SWTS, selanjutnya melakukan
peramalan permintaan untuk periode selanjutnya yang berguna untuk mempertimbangkan
perhitungan biaya antara penambahan karyawan dengan overtime atau sewa karyawan
kontrak[15][16]. Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metode SWTS ini
memberi rekomendasi bahawa metode ini dapat memaksimalkan proses kerja dengan
membuat waktu standar produksi dan jumlah output yang konsisten[17][18][8], hamun pada
penelitian-penelitian tersebut belum melakukan proses peramalan permintaan untuk
mengetahui perkiraan waktu standar dan kebutuhan jumlah tenaga kerja pada periode
mendatang. Hal ini akan menjadi pembeda dari penelitian ini dengan penelitian lain yang
sejenis.

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan waktu standar dan jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan menggunakan metode SWTS. Dimana penentuan waktu standar dan
jumlah tenaga kerja ini diharapkan dapat meningkatkan produksi peralatan industri di UD.
Rahmad Teknik.

. Metode Penelitian
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan metode
analisis data SWTS dan peramalan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan produksi
peralatan industri di UD. Rahmad Teknik [19].

2.2 Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja UD. Rahmad Teknik yang
berjumlah 30 orang. Sampel pada penelitian ini adalah 15 orang karyawan pada bagian
produksi di UD. Rahmad Teknik [20].
2.3 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menggunakan wawancara kepada pemilik dan tenaga kerja di
UD. Rahmad Teknik terkait dengan jam kerja, jumlah produksi per hari, dan total waktu
kerja perhari[21]. Selain wawancara, penulis juga melakukan observasi terhadap jumlah

produksi serta data permintaan konsumen selama tahun 2021[22].
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2.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dengan tahapan berikut:
1. Menentukan waktu siklus [23].

Ws = Tx 1)
Keterangan:
Ws = waktu siklus
X =jumlah waktu penyelesaian yang diamati

N = jumlah pengamatan yang dilakukan

2. Menentukan waktu normal [23].

Wn = Ws .—= @)

100%

Keterangan:
Wn = waktu normal
Ws = waktu siklus

PR = performance rating

3. Menentukan waktu baku [23].
Wh = Wn ,——2% (3)

100% —allowance

Keterangan:
Wb = waktu baku

Wn = waktu normal

4. Peramalan permintaan produk menggunakan time series analysis.

5. Menghitung jumlah tenaga kerja

Tenaga kerja — Jumlah produksi p'er hari x V\./aktu star%dar (4)
total waktu kerja per hari x 60 menit

Keterangan:

Wb = waktu baku

Wn = waktu normal

6. Menentukan kebijakan terkait sumber daya manusia
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Gambar 1. Kerangka Proses Berpikir
(Sumber : Olah data, 2022)

Gambar 1, menunjukkan dalam penelitian ini dilakukan pengamatan tenaga kerja,
waktu pengamatan dan performance rating. Ketiga input ini yang dipakai untuk menentukan
waktu siklus, waktu normal dan waktu untuk mencapai optimasi jumlah tenaga kerja,
perbandingan jumlah tenaga kerja dengan sistem lembur dan subkontrak serta arah

kebijakan perusahaan dalam menentukan jumlah tenaga kerja yang terlibat.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari perhitungan waktu normal dan waktu standar menggunakan rata — rata
rerata waktu tiap produksi dengan satuan menit pada tabel 1.

Tabel 1. Waktu Normal dan Waktu Standar Terhadap Produksi Peralatan

Pemarut Kelapa Penggiling Daging Pemeras Santan Rerata Rerata
No NamaOperasi  Waktu  Waktu  Waktu  Waktu  Waktu  Waktu  Waktu  Waktu
Normal  Standar Normal  Standar Normal Standar Normal  Standar
1 Pengukuran 0.83 0.88 1.02 1.08 0.98 1.03 0.94 1.00
2 Pemotongan 4.96 5.27 5.83 6.22 3.91 4.16 4.90 5.22
3 Pengeboran 6.41 6.94 5.71 6.1 4.64 4.93 5.59 5.99
4 Pengelasan 6.22 6.81 5.61 5.08 5.55 5.93 5.79 5.94
5 Penghalusan 6.72 7.2 5.25 5.69 5.1 5.48 5.69 6.12
6 Pengeplongan 3.9 4.11 6.93 6.85 4.75 5.06 5.19 5.34
7 Pengecatan 5.74 6.12 6.93 7.36 6.84 7.26 6.50 6.91
8 Perakitan 5.95 6.29 3.87 4.08 3.78 4 4.53 4.79
9 Inspeksi 4.21 4.45 35,64 42,46 35,55 38,25 4.21 4.45
Total Waktu Normal 44.94 48.07 41.15 42.46 35.55 37.85
Rerata (menit) 4.993 5.341 5.144 5.308 4.444 4,731
Rerata Total Waktu Normal (menit) 4.860
Rerata Total Waktu Standar (menit) 4.127
(Sumber : Olah data, 2022)
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Terdapat Rerata Total Waktu Normal dengan durasi 4,860 menit dan Rerata Total
Waktu Standar dengan durasi 4,127 menit terhadap produksi pemarut kelapa, penggiling
daging dan pemeras santan.

Diagram Waktu Normal dan Waktu Baku

3785
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Santan
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Penggili
ng
Daging

41.15

48.07

Waktu Noral dan Waktu Standar {menit)

44.94

Pemarut
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30 40 50 &0
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]
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Gambar 2. Diagram Waktu Normal dan Waktu Baku
(Sumber : Olah data, 2022)
Gambar 2, menunjukkan waktu standar tertinggi saat memproduksi pemarut kelapa.
Proses yang penting terkait dengan pengeboran komponen — komponennya. Terdapat durasi
waktu standar saat pengeboran dengan durasi 6,94 menit pada tabel 1. Sedangkan waktu
normal tertinggi juga pada produksi pemarut kelapa pada proses penghalusan berdurasi6,72
menit. Dari ketiga alat produksi, yang mendominasi durasi produksi tertinggi adalah
pemarut kelapa. Penentuan waktu normal dan waktu standar yang telah dilakukan,
digunakan dalam acuan untuk menentukan peramalan jumlah pemesan ketiga produk

menggunakan time series.
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Gambar 3. Peramalan Jumlah Produksi
(Sumber : Olah data, 2022)
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Peramalan jumlah produksi untuk menentukan jumlah tenaga kerja yang terlibat

dalam produksi pemarut kelapa, penggiling daging dan pemeras santan. Peramalan pemarut
kelapa tertinggi sejumlah 240 unit dengan rata — rata produksi tiap bulan sejumlah 213 unit.
Peramalan penggiling daging tertinggi sejumlah 221 unit dengan rata — rata produksi tiap
bulan sejumlah 221 unit. Peramalan pemeras santan tertinggi sejumlah 250 unit dengan rata
— rata produksi tiap bulan sejumlah 250 unit.

Peramalan jumlah produksi untuk menentukan jumlah tenaga kerja yang terlibat.
Penentuan jumlah tenaga kerja dengan rumus berikut:

Kebutuhan jam kerja

Jumlah TK =

Jam kerja 1 bulan

_ 3195

" 208

= 15 orang untuk saat ini.

Tetapi, untuk peramalan produksi selama 12 bulan mendatang sebagai berikut:

Tabel 2. Kebutuhan Tenaga Kerja

Tahun Hari Jam Jamkerjal Permintaan Jam Tenaga Kerja

bulan peramalan  kerja  yangdibutuhkan
April 2022 26 8 208 185 3439 17
Mei 2022 26 8 208 235 3402 16
Juni 2022 26 8 208 250 3176 15
Juli 2022 26 8 208 240 3153 15
Agustus 2022 27 8 216 215 3246 15
September 2022 26 8 208 208 3513 17
Oktober 2022 26 8 208 183 3486 17
November 2022 26 8 208 135 3323 16
Desember2022 27 8 216 165 3441 16

(Sumber : Olah data, 2022)
Biaya TK keseluruhan = jumlah TK x upah per hari

=15 x 100.000
=1.500.000 / hari
= 36.000.000 / bulan

Biaya overtime = jumlah jam overtime x upah overtime x jumlah tenaga kerja yang overtime

+ biaya tenaga kerja keseluruhan

=2x25.000 x 6 +1.500.000
=1.800.000 / hari
=43.200.000 / bulan
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Biaya penambahan TK = biaya 1 tenaga kerja + biaya tenaga kerja keseluruhan

=100.000 + 1.500.000
=1.600.000 / hari
= 38.400.000 / bulan

Biaya sewa tenaga kontrak = biaya sewa 1 tenaga kerja + biaya tenaga kerja keseluruhan

=80.000 + 1.500.000

=1.580.000 / hari
= 37.920.000 / bulan

Dari perhitungan biaya diatas maka bisa diketahui biaya paling rendah yaitu biaya
sewa tenaga kerja kontrak sebesar 37.920.000 perbulan, dikarenakan upah tenaga kontrak
lebih murah dibandingkan dengan penambahan tenaga kerja baru atau overtime.

Analisa kebijakan SDM bagi perusahaan yaitu berdasarkan dari hasil perbandingan
perhitungan biaya, peusahaan cukup dengan menyewa tenaga kerja 1 atau 2 orang lebih agar
bisa memenuhi permintaan dan meningkatkan produksi, tidak perlu melakukan penambahan
tenaga kerja atau overtime, dikarenakan biaya yang lebih murah adalah dengan menyewa
tenaga kerja dengan biaya sebesar 37.920.000 per bulan

Waktu standart untuk membuat 1 produk alat pemarut kelapa adalah 48,07 menit,
untuk alat penggiling daging waktu standartnya 42,46 menit, dan untuk alat pemeras santan
waktu standartnya 38,25 menit untuk jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk bulan
Januari, Maret, Juni, Juli, Agustus 2022 adalah sebanyak 15 orang, untuk bulan Mei,
November, Desember 2022 sebanyak 16 orang, dan untuk bulan Februari, April, September,
Oktober 2022 adalah sebanyak 17 orang. Hasil yang berubah-ubah tiap bulannya. Maka
disarankan untuk menyewa tenaga kerja kontrak sebanyak 1-2 orang tiap bulannya agar

perusahaan bisa memenuhi permintaan.

4. Kesimpulan
Penelitian ini menentukan waktu standar produksi pemarut kelapa dengan durasi 48,07
menit/unit, penggiling daging dengan durasi 42,46 menit/unit, dan pemeras santan dengan
durasi 37,85 menit/unit. Optimasi jumlah tenaga kerja setiap bulan berubah karena
menyesuaikan dengan peramalan produksi dari ketiga alat tersebut. Kebijakan yang berlaku
untuk setiap bulan dengan melakukan subkontrak tenaga kerja sejumlah 1 dan 2 orang.

Dengan menggunakan metode stopwatch time study, dapat menentukan waktu standar
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produksi dan menentukan jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam aktivitas produksi

pada sebuah perusahaan.
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